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ABSTRACT 

 

The development of Muslim fashion business in Indonesia is growing rapidly. It has influencetoward increasing 

intention to buy consumers on the trend of Muslim fashion. The purpose of this studyis to examineconsumers purchase 

intention towardMuslim fashion trend using the extended of Theory of Reason Action (TRA) with the variable Islamic 

religiosity. Respondents of the study are Muslim people includes men and women who follow the development of 

Muslim fashion trend. Data analysis tools used in this research is by using path analysis. The results showed that the 

subjective norms and Islamic religiosityvariables have a positive effect on consumer attitudes on the fashion trend of 

Muslims. Subjective norms and consumer attitudes toward the trend of Muslim fashion have a positive effect on 

consumer buying intention on the trend of Muslim fashion. The different results are shown in hypothesis testing number 

four which states that Islamic religiosity variable has no significant on consumer buying intention on Muslim fashion 

trend, but it can influence indirectly through consumer attitudes on Muslim fashion trend. 

 

Keywords: Islamic religiosity, Theory of reason action, purchase intention, subjective norms. 

 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan bisnis trend busana muslim di 

Indonesia saat ini mengalami laju pertumbuhan yang 

sangat pesat. Trend busana muslim tidak hanya terjadi 

padabusana muslim wanita saja tetapi busana muslim 

pria juga mengikuti perkembangan trend yang ada. Hal 

ini tentunya akan berdampak terhadap niat konsumen 

untuk membeli busana muslim yang sedang trend saat 

ini, karena salah satu sifat dasar sifatkonsumen yaitu 

selalu ingin mengikuti perkembangan trend yang 

sedang berkembang.Dalam penelitian terhadap niat beli 

konsumen, model Theory of Reason Action(Fishbein 

dan Azjen, 1975) merupakan pendekatan yang paling 

berpengaruh untuk menjelaskan anteseden dari 

perilaku konsumen. Dalam pandangan TRA, niatdapat 

mempengaruhi perilaku seseorang, sedangkan faktor-

faktor yang mempengaruhi niat adalah sikap dan 

norma subyektif (Fishbein dan Azjein, 1991). Model 

TRA memproporsikan bahwa seseorang dalam hal ini 

konsumen mempertimbangkan sikap (attitudes) dan 

norma subyektif (subjective norm) sebagai dasar untuk 

menentukan suatu tindakan atau tidak.Beberapa hasil 

penelitian yang menguji pengaruh norma subyektif 

terhadap niat ditemukan hasil yang kontradiktif. 

Beberapa peneliti menyatakan bahwa norma subyektif 

dapat berpengaruh terhadap niat beli konsumen 

(Othman, 2017; Wibowo, 2017) sedangkan hasil yang 

penelitian menyatakan bahwa norma subyektif tidak 

berpengaruh terhadap terhadap niat beli (Paul, et al., 

2016; Shin & Hancer, 2016).  

Selain norma subjektif dan sikap terhadap niat 

berperilaku, faktor lain yang mempengaruhi tinggi 

rendahnya niat beli adalah religiusitas (Mustapha, 

2016).Studi tentang peran religiusitas terhadap sikap 

dan niat perilaku pada produk-produk bisnis Islam 

telah banyak diteliti dalam berbagai konteks dan 

berbagai pendekatan (Wibowo, 2017). Meskipun masih 

banyak hasil temuan yang berbeda sesama peneliti atau 

masih terdapat kesenjangan hasil penelitian pada peran 

religiusitas terhadap niat. Beberapa peneliti 

menyatakan bahwa religiusitas mempunyai peran 

dalam perilaku pembelian konsumen (Mustapha, et al., 

2016; Wibowo, 2017), sedangkan beberapa hasil 

penelitian yang lain menyatakan bahwa religiusitas 

tidak berpengaruh terhadap niat (Othman, 2017; 

Tabassi, 2012). 

Delener (1994) menemukan bahwa individu 

memiliki tingkat religiusitas yang berbeda satu sama 

lain. Tingkatan ini dibagi menjadi empat kategori, 

yaitu: yang paling religius, yang moderat, yang kurang 

religius dan yang non-religius. Perilaku konsumsi 

merekaterhadap suatu produk dapat bervariasi sesuai 

dengan tingkat religiusitas mereka. Untuk konsumen 

yang kurang religius, faktor religiusitas tidak 

dipertimbangkan atau memiliki pengaruh yang lemah 

pada keputusan konsumsi.Religiusitas mungkin 

mengharuskan individu mengikuti gaya hidup tertentu 

dan mempengaruhi keyakinan dan nilai mereka, 

termasuk kebiasaan pakaian mereka, makanan mereka 

dan urusan ekonomi mereka (Rani, 2015). Dalam studi 
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ini, religiusitas yang gunakan untuk mengetahui niat 

konsumen adalah Islamic religiosity. 

Berdasarkan uraian latar diatas maka rumusan 

masalah yang diangkatdalam penelitian ini adalah: (1) 

Bagaimana pengaruh norma subyektif terhadap sikap 

konsumen pada trend busana muslim di Kebumen. (2) 

Bagaimana pengaruh Islamic Religiosity terhadap sikap 

konsumen pada trend busana muslim di Kebumen. (3) 

Bagaimana pengaruh norma subyektifterhadap niat beli 

konsumen pada trend busana muslim di Kebumen.(4) 

Bagaimana pengaruh Islamic Religiosity terhadap niat 

belikonsumen pada trend busana muslim di 

Kebumen.(5) Bagaimana pengaruh sikap konsumen 

terhadap niat beli konsumenpada trend busana muslim 

di Kebumen.Berdasarkan rumusan masalah, tujuan 

penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui pengaruh 

norma subyektif terhadap sikap konsumen pada trend 

busana muslim di Kebumen.(2)Untuk mengetahui 

pengaruh Islamic Religiosity terhadap sikap konsumen 

pada trend busana muslim di Kebumen. (3) Untuk 

mengetahui pengaruh norma subyektifterhadap niat 

beli konsumen pada trend busana muslim di 

Kebumen.(4) Untuk mengetahui pengaruh Islamic 

Religiosity terhadap niat belikonsumen pada trend 

busana muslim di Kebumen.(5) Untuk mengetahui 

pengaruh sikap konsumen terhadap niat beli 

konsumenpada trend busana muslim di Kebumen. 

 

 

KAJIAN TEORI 

Niat Beli 

Bandura (1986) mengemukakan bahwa niat 

merupakan suatu kebulatan tekad untuk melakukan 

aktivitas tertentu atau menghasilkan suatu keadaan 

tertentu dimasa depan. Niat adalah bagian vital dari 

self-regulation individu yang dilator belakangi oleh 

motivasi seseorang untuk bertindak.Niat berperilaku 

(Fishbein & Azjen, 1991) merupakan komponen dalam 

diri individu yang mengacu pada keinginan untuk 

melakukan tingkah laku tertentu. Niat didefinisikan 

sebagai dimensi profitabilitas subyektif individu dalam 

kaitan antara diri dan perilaku.  

Niat beli adalah sesuatu hal yang mewakili 

konsumen yang mempunyai kemungkinan, akan, 

rencana atau bersedia untuk membeli suatu produk atau 

layanan di masa depan. Peningkatan niat pembelian ini 

berarti peningkatan kemungkinan pembelian (Dodds, et 

al.,1991; Schiffman dan Kanuk, 2007). Para peneliti 

juga bisa menggunakan niat membeli sebagai indikator 

penting untuk memperkirakan perilaku konsumen. 

Ketika konsumen telah mempunyai niat untuk membeli 

sebuah produk, hal ini merupakan bentukkomitmen 

yang positif pada suatu produk tersebut. Hal 

tersebutlah yang mendorong pembelian yang pada 

akhirnya akan dilakukan oleh konsumen secara aktual 

(Fishbein dan Ajzen, 1991; Schiffman dan Kanuk, 

2007). 

Niat beli dapat disimpulkan sebagai pediktor yang 

paling penting dalam pembelian aktual (Azjen & 

Fishbein, 2005). Definisi niat beli yang dimaksud pada 

penelitian ini adalah niat beli konsumen terhadap trend 

busana muslim terhadap intentitas pencarian informasi 

mengenai produk busana muslim yang sedang trend, 

keinginan untuk segera mambeli produk busana 

muslim yang sedang trend, keinginan preferensial 

terhadap produk busana muslim yang sedang 

trend.Ketiga hal tersebut dapat digunakan sebagai 

indikator niat beli (Hou, et al., 2008: Setyaningrum, 

2016), pada penelitian ini yaitu niat beli konsumen 

terhadap trend busana muslim. 

 

Sikap Konsumen  

Sikap adalah evaluasi keyakinan atau perasaan 

positif atau negatif seseorang dalam melakukan suatu 

perilaku (Fishbein & Ajzen, 1975). Sikap mengacu 

pada sejauh mana seseorang memiliki evaluasi yang 

menguntungkan atau tidak menguntungkan dari 

perilaku yang ditunjukkan (Ajzen, 1991).Sikap adalah 

emosi psikologis yang diarahkan melalui evaluasi 

konsumen dan, jika positif, niat perilaku cenderung 

lebih positif (Chen dan Tung, 2014).Hal ini berarti 

bahwa sikap dalam berperilaku ditentukan melalui 

penilaian dari keyakinan seseorang mengenai 

konsekuensi yang timbul dari perilaku dan evaluasi 

dari keinginan.Selain itu, sikap termasuk penilaian 

apakah perilaku yang dipertimbangkan baik atau 

buruk, dan apakah aktor ingin melakukan perilaku 

(Leonard et al., 2004). 

Ramayah et al. (2010) menunjukkan bahwa 

sikap mencakup konsekuensi yang dirasakan terkait 

dengan perilaku. Sikap merupakan prediktor utama 

yang penting dari niat perilaku (Kotchen & Reiling, 

2000; Paul, et al., 2016). Sikap yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah sikap konsumenterhadap trend 

busana muslim. Rani, 2015 mengemukakan bahwa 

untuk beberapa barang konsumsi (misalnya makanan 

dan pakaian), Islam mendorong atau melarang pilihan 

tertentu dan secara signifikan mempengaruhi sikap, 

baik secara negatif jika produk/jasa dilarang oleh Islam 

(yaitu, haram), atau secara positif jika mereka 

perbolehkan (yaitu, halal).  

 

Norma Subjektif 

Norma subyektif merupakan persepsi individu 

tentang tekanan sosial untuk melakukan atau tidak 

melakukan perilaku suatu perilaku (Ajzen& Fishbein, 

2005). Norma Subyektif menurut Baron dan Byrne 

(2003) yakni, persepsi individu berhubungan dengan 

kebanyakan dari orang-orang yang penting bagi dirinya 

(seperti: orang tua, kerabat, teman dekat, rekan kerja 

atau bisnis, dsb) mengharapkan individu untuk 

melakukan atau tidak melakukan tingkah laku tertentu, 

orang-orang yang penting bagi dirinya itu kemudian 

dijadikan acuan atau patokan untuk mengarahkan 

perilaku. Norma subyektif dalam kontek pemasaran 

adalah konsumen yang mempunyai norma subyektif 

positif akan memberikan pengaruh terhadap perilaku 

aktual yang positif (Han et al., 2010; Taylor and Todd, 
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1995). Selain itu, dalam bidang pemasaran dan 

perilaku konsumen, banyak studi yang menyatakan 

norma subyektif sebagai faktor determinan yang 

penting terhadap intention (Paul,et al., 2016). 

Berbagai penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini menunjukkan bahwa norma subyektif 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat beli konsumen, seperti pengaruh norma subyektif 

terhadap pembelian produk berlabel halal (Lada, et al., 

2009; Widodo, 2013), pembelian makanan halal 

(Khalek & Ismail, 2015), niat menggunakan hijab 

(Wibowo, 2017). 

 

Islamic Religiosity 

Religiusitas mempunyai peran yang sangat 

penting dalam setiap aspek kehidupan manusia 

(Tiliouine, et al., 2009; Khraim, 2010). Religiusitas 

adalah sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, 

dan sistem perilaku yang terlembagakan, yang 

semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalan yang 

dihayati sebagai yang paling maknawi (Glock dan 

Stark, 1965). 

Studi-studi literature yang telah meneliti 

religiusitas merekomendasikan bahwa agama 

merupakan komponen dasar budaya kita yang 

dikaitkan dengan berbagai aspek kehidupan dan 

perilaku konsumen (Tabassi, 2012). Pengaruh 

religiusitas terhadap perilaku banyak dikaji pada area 

atau bidang ilmu seperti keterikatan terhadap orang tua, 

gaya buasana atau gaya berpakaian, makanan dan 

minuman, perilaku menggunakan kosmetik, masalah-

masalah sosial dan politik, dan perilaku mengendalikan 

seksual (Levin, 1979).Swimberghe,et al. (2009) 

menegaskan bahwa keyakinan agama yang dimiliki 

konsumen merupakan alasan konsumen dalam pilihan 

konsumsi mereka. 

Bagi seorang Muslim, religiusitas dapat diketahui 

dari seberapa jauh pengetahuan, keyakinan, 

pelaksanaan dan penghayatan atas agama Islam 

(Nashori, 2002). 

 

Kerangka Konseptual 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah 

dan kajian teori diatas maka, untuk kebutuhan dalam 

penelitian ini menggunakan kerangka konseptual 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1: Model of the study 

Riptiono(2018) 

  
Hipotesis: 

H1 : Norma Subyektif berpengaruh terhadap sikap konsumen pada trend busana muslim 

H2 : Islamic religiosity berpengaruh terhadap sikap konsumen pada trend busana muslim 

H3 : Norma subyektif berpengaruh terhadap niat beli trend busana muslim 

H4 : Islamic Religiosity berpengaruh terhadap niat beli trend busana muslim 

H5 : Sikap konsumen pada trend busana muslim berpengaruh terhadap niat beli trend busana 

muslim 

 

 
METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Putra 

Bangsa, Kebumen. Responden yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 100 responden dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan tehnikpurposive 

sampling, yaitu teknik penentuan sampling dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012), dan skala 

yang digunakan adalahdengan skala Likert 5 point, 

yaitu: Sangat Tidak Setuju (skor 1), Tidak Setuju (skor 

2), Netral (skor 3), Setuju (skor 4), dan Sangat Setuju 

(skor 5).  

 

Sikap 

H1 

Islamic 

Religiosity 

Norma 

Subyektif 

H2 

H3 

H4 

H5 Niat Beli 
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Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2011). 

Santoso (2010:63) menyatakan bahwa tujuan dilakukan 

uji validitasadalah untuk menguji apakah butir-butir 

pertanyaan yang ada dalam sebuah angket atau 

kuesioner tersebut sudah valid.Suatu instrumen 

dinyatakan valid apabila instrumen itu dapat mengukur 

apa yang diukur oleh instrumen itu (Aritonang, 2007). 

Sedangkanuntuk uji reliabilitas, digunakan untuk 

menguji suatu variabel yang diukur reliabel atau tidak 

dengan menggunakan Cronbach’s Alpha (Ghozali, 

2011). Realibilitas suatu konstruk variabel dikatakan 

baik jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha> dari 0,7 

dan apabila nilai Cronbach’s Alpha< dari 0,7 maka hal 

ini mengindikasikan ada beberapa responden yang 

menjawab tidak konsisten atau variabel tersebut 

dinyatakan tidak reliabel.  

 

Analisis Jalur 

Analisis jalur merupakan perluasan dari 

analisis regresi linier berganda dimana penggunaan 

analisis regresi adalah untuk menaksir hubungan 

kausalitas antar variabel (model kausal) yang 

ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori (Ghozali, 

2011). Analisis jalur sendiri tidak dapat digunakan 

substitusi bagi peneliti untuk melihat hubungan 

kausalitas antar variabel. Analisis jalur digunakan 

untuk menentukan pola hubungan antara tiga atau lebih 

variabel dan tidak dapat digunakan untuk 

mengkonfirmasi atau menolak hipotesis kasualitas 

imajiner. 

Analisis jalur dalam pengujian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh Norma Subyektif (X1) dan 

Islamic Religiosity (X2) terhadap Sikap Konsumen 

(Y1) dan Niat Beli (Y2). Dengan menggunakan rumus: 

 

Y1 = PY1X1 + PY1X2 + €1 sebagai persamaan 

struktural 1  

Y2= PY2X1+ PY2X2+ PY2Y1 + €2 sebagai 

persamaan struktural 2  

 

Dimana:  

X1 = Norma Subyektif 

X2 = Islamic Religiosity 

Y1 = Sikap Konsumen 

Y2 = Niat Beli  

€1, €2 = Error 

 

Uji Hipotesis  

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 

(Ghozali, 2011). Pada dasarnya uji t menunjukkan 

seberapajauh pengaruh satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Dalam pengujian ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh secara parsial antar variabel 

independentterhadap variabel dependent dengan 

tingkat signifikansi α = 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Berikut adalah hasil pengujian validitas dan 

reliabilitas pada setiap pernyataan dari variabel yang 

sudah diolah: 

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas  

 

Variabel rhitung rtabel Keterangan 

Norma Subyektif     

 Pernyataan 1 0.508 0.195 Valid 

 Pernyataan 2 0.555 0.195 Valid 

 Pernyataan 3 0.698 0.195 Valid 

 Pernyataan 4 0.663 0.195 Valid 

Islamic Religiosity     

 Pernyataan 1 0.639 0.195 Valid 

 Pernyataan 2 0.831 0.195 Valid 

 Pernyataan 3 0.799 0.195 Valid 

 Pernyataan 4 0.754 0.195 Valid 

 Pernyataan 5 0.796 0.195 Valid 

Sikap Konsumen    

 Pernyataan 1 0.824 0.195 Valid 

 Pernyataan 2 0.811 0.195 Valid 

 Pernyataan 3 0.814 0.195 Valid 

Niat Beli    

 Pernyataan 1 0.792 0.195 Valid 

 Pernyataan 2 0.846 0.195 Valid 

 Pernyataan 3 0.821 0.195 Valid 
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Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa semua 

pernyataan yang berjumlah 15 item dalam kuesioner 

terhadap variabel yang diteliti mempunyai nilai r 

hitung > r tabel, hal ini sudah sesuai dengan kaidah 

penelitian yang telah ditentukan yang artinya bahwa 

semua item-item pernyataan dalam kuesioner 

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian 

ini. 

 

 
Tabel 2 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach Alpha Batas Penerimaan Keterangan 

Norma Subyektif 0.728 0.60 Reliabel 

Islamic Religiosity 0.798 0.60 Reliabel 

Sikap Konsumen 0.833 0.60 Reliabel 

Niat Beli 0.835 0.60 Reliabel 

 
Berdasarkan tabel hasil analisis di atas dapat 

dijelaskan bahwa seluruh variabel yang dipakai dalam 

penelitian ini dinyatakan reliabel (handal) karena nilai r 

alpha> 0.70. 

 

Hasil Uji Analisis Jalur 

a. Analisis Jalur pada Persamaan Struktural I 

Analisis jalur pada persamaan struktural I 

digunakan untuk menguji pengaruh langsung variabel 

Norma Subyektif dan Islamic Religiosity terhadap 

variabel Sikap Konsumen. Data diolah dengan SPSS 

23.00 dengan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Regresi Persamaan Struktural I 

 

 
Daritabel 3 diatas maka dapat dibentuk persamaan 

regresi pada persamaan struktural I sebagai berikut:Y1 

= 1.805 + 0.287X1 + 0.282X2 + e1 

Berdasarkan pada persamaan regresi tersebut 

masa dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Apabila 

nilai variabel norma subyektif dan variabel islamic 

religiosity sebesar 0 (nol), maka besarnya variabel 

sikap konsumen adalah sebesar nilai konstanta yaitu 

sebesar 1.805. (2) Nilai koefisien regresi variabel 

norma subyektif sebesar 0.287 yang menjelaskan 

bahwa apabilanilai variabel norma subyektif 

bertambah satu satuan, maka variabel sikap konsumen 

akan meningkat sebesar 0.287 dengan asumsi variabel 

yang lain diangap konstan (nol). (3) Nilai koefisien 

regresi variabel islamic religiosity (X2) sebesar 0.282 

yang menjelaskan bahwa apabila nilai variabel islamic 

religiositybertambah satu satuan, maka variabel sikap 

konsumen akan meningkat sebesar 0.282 dengan 

asumsi variabel yang lain diangap konstan (nol).  

 

b. Analisis Jalur pada Persamaan Struktural II 

Analisis jalur pada persamaan struktural II 

digunakan untuk menguji pengaruh langsung variabel 

norma subyektif,islamic religiosity, dan sikap 

konsumen terhadap variabel niat beli. Data diolah 

dengan SPSS 23.00 dengan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 



 
 

6 

 

JURNAL EKONOMI DAN TEKNIK INFORMATIKA VOL. 6 NO. 2 2018 
ISSN     : 2338-4697 

e-ISSN  : 2579-3322 

POLITEKNIK KUTOARJO 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Regresi Persamaan Struktural II  

 
 
Dari tabel 4 diatas maka dapat dibentuk 

persamaan regresi pada persamaan struktural I sebagai 

berikut:Y1 = 5.578 + 0.227X1 + 0.084X2 + 0.244Y1 + 

e1 

Berdasarkan pada persamaan regresi tersebut 

masa dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Apabila 

nilai variabel norma subyektif, variabel islamic 

religiosity, dan variabel sikap konsumen sebesar 0 

(nol), maka besarnya variabel niat beliadalah sebesar 

nilai konstanta yaitu sebesar 5.578. (2) Nilai koefisien 

regresi variabel norma subyektif sebesar 0.227 yang 

menjelaskan bahwa apabila nilai variabel norma 

subyektif bertambah satu satuan, maka variabel niat 

beli akan meningkat sebesar 0.227 dengan asumsi 

variabel yang lain diangap konstan (nol). (3) Nilai 

koefisien regresi variabel islamic religiosity sebesar 

0.084 yang menjelaskan bahwa apabila nilai variabel 

islamic religiosity bertambah satu satuan, maka 

variabel sikap konsumen akan meningkat sebesar 

0.084 dengan asumsi variabel yang lain diangap 

konstan (nol). (4) Nilai koefisien regresi variabel sikap 

konsumensebesar 0.244 yang menjelaskan bahwa 

apabila nilai variabel sikap konsumen bertambah satu 

satuan, maka variabel niat beli akan meningkat 

sebesar 0.244 dengan asumsi variabel yang lain 

diangap konstan (nol). 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

mengunakan uji t yaitu menguji koefisien regresi 

secara parsial untuk mengetahui pengaruh variabel 

independent terhadap variabel dependent.  Pedoman 

penarikan kesimpulan pada uji hipotesis yaitu terdapat 

pengaruh signifikan apabila t hitung > t tabel dengan 

nilai signifikansi < 0,05 dan tidak ada pengaruh 

signifikan apabila t hitung < t tabel dengan signifikansi 

>0,05. 

 
Tabel 5 

Hasil Uji Hipotesis 

 

Hipotesis t-hitung t-tabel Sig. Keterangan 

H1 3.098 1.985 0.003 diterima  

H2 3.038 1.985 0.003 diterima  

H3 2.296 1.985 0.024 diterima  

H4 0.854 1.985 0.395 ditolak  

H5 2.369 1.985 0.020 diterima  

 

Sumber: Hasil output olah data dengan SPSS 23.00 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan 

bahwa hipotesis H1, dan H2diterima, artinya variabel 

sikap konsumen terhadap trend busana muslim 

dipengaruhi oleh norma subyektif dan Islamic 

religiosity. Demikian dengan hipotesis H3, dan 

H5hasilnya adalah diterima, artinya niat beli konsumen 

terhadap trend busana muslim dipengaruhi oleh norma 

subyektif dan sikap konsumen terhadap trend busana 

muslim. Akan tetapi hasil yang berbeda ditunjukkan 

pada pengujian hipotesis H4 yang dinyatakan ditolak, 

hal ini berarti bahwa niat beli konsumen terhadap trend 

busana muslim tidak dipengaruhi oleh variabel Islamic 

religiosity. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa semua 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima 

kecuali H4.Islamic religiosity tidak mempunyai 

pengaruh terhadap niat beli konsumen terhadap trend 

busana muslim secara langsung, akan tetapi Islamic 

religiosity berpengaruh langsung terhadap sikap 

konsumen pada trend busana muslim dan sikap 
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konsumen berpengaruh langsung terhadap niat beli 

konsumen pada trend busana muslim. Hal ini berarti 

bahwa sikap konsumen pada trend busana muslim 

mempunyai pengaruh secara tidak langsung terhadap 

niat beli konsumen pada trend busana muslim. 

Islamic religiosity merupakan variabel yang 

tidak berpengaruh langsung terhadap niat beli 

konsumen terhadap niat beli konsumen pada trend 

busana muslim. Untuk itu, saran yang diberikan adalah 

pemasar atau pebisnis diharapkan mampu membuat 

busana muslim dengan lebih memperhatikan nilai-nilai 

yang terdapat pada variabel Islamic religiosity. 
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